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Abstract
Basically, a farming sector that is developed, especially cocoa plants, can cover all costs incurred to avoid losses. So a field of farming that is carried out must make a profit for the farmer. Cocoa farming is worth pursuing if the profits obtained are greater than investment costs, which can be a reference in developing cocoa farming that is more efficient and produces higher productivity, quality and economic value as long as the farming is carried out. The aim of this research is to determine the feasibility of developing cocoa farming in terms of technical and financial aspects. The hypothesis derived is that the prospects for developing cocoa farming in Bandar Baru District, Pidie Jaya Regency are worthy of development in terms of technical and financial aspects. The object of this research is farmers who cultivate cocoa and the potential of their existing land. The data analysis model used is Net Present Velue (NPV), Net B/C Ratio, Internal Rate of Return (IRR). Research on interest rates of 18% obtained an NPV of Rp. 39,521,800,-. Cocoa farming is profitable because the NPV is greater than 0 (zero), cocoa farming is worthy of development. Net B/C Ratio 1.31 shows that profits are obtained when plants are producing, covering losses from plants that are not yet producing. The resulting IRR was 20.15%, meaning it was greater than the Discount Rate (18%) that was in effect at the time of the research, thus cocoa farming was feasible to develop.
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Abstrak: Pada dasarnya suatu bidang usahatani yang dikembangkan khususnya tanaman kakao dapat menutupi seluruh biaya yang telah dikeluarkan untuk menghindari kerugian. Jadi suatu bidang usahatani yang dijalankan harus mendapatkan keuntungan bagi petani. Usahatani kakao tersebut layak diusahakan apabila keuntungan yang diperoleh lebih besar dari biaya investasi, yang ini dapat dapat menjadi acuan dalam mengembangkan usahatani kakao yang lebih efesien dan produktifitas, mutu dan nilai ekonomi yang lebih tinggi dikeluarkan selama usahatani tersebut dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui kelayakan pengembangan usahatani kakao di tinjau dari aspek teknis dan aspek finansial. Hipotesis yang diturunkan adalah bahwa prospek pengembangan usahatani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya layak dikembangkan ditinjau dari aspek teknis dan aspek finansial. Objek dari penelitian ini adalah petani yang mengusahakan usahatani kakao dan potensi lahan eksistingnya. Model analisis data yang digunakan adalah Net Present Velue (NPV), Net B/C Ratio, Internal Rate of Return (IRR). Penelitian suku bunga 18% didapat NPV Rp. 39.521.800,-. Usahatani kakao mengutungkan karena NPV lebih besar dari 0 (nol), usahatani kakao layak untuk dikembangkan. Net B/C Ratio 1.31 menunjukan keuntungan didapatkan saat tanaman telah berproduksi, menutupi kerugian tanaman belum berproduksi. IRR yang dihasilkan sebesar 20,15% artinya lebih besar dari Discount Rate (18%) yang berlaku saat penelitian, dengan demikian usahatani kakao layak dikembangkan.
Kata kunci : Prospek, Pengembangan, Usahatani, Kakao, Layak
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Pendahuluan
Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia pertumbuhan ekonomi nasional pada kuartal II tahun 2022 tumbuh 5,44 persen(Khumaira et al., 2023). Hal mana paling menarik, tiga sektor yang berkontribusi tertinggi, salah satunya pertanian. Ini terlihat dari besaran distribusi dan andil pertanian yang mencapai 12,98 persen atau tumbuh meyakinkan sebesar 1,37 persen. Tercatat faktor tumbuhnya nilai tukar pertani (NTP) yang mencapai 3,20 persen berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat. (Badan Pusat Statistik 2022). Pertanian merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam perekonomian Indonesian. Sektor ini telah berkontribusi pada aspek ekonomi juga aspek sosial. Kinerja sektor pertanian Indonesia sangat terutama dilihat dari kinerja subsektor perkebunan.
Perkebunan merupakan salah satu sektor perekonomian utama di Indonesia. Perkebunan memberikan arti yang penting dalam pembangunan serta pertumbuhan ekonomi masyarakat. Perkebunan adalah kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pemodalan serta manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat. (Aries Budi Widodo 2022).
Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoniti hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kakao juga salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Indonesia berada di peringkat ke-6 negara produsen kakao terbesar di dunia. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar biji kakao di dalam negeri masih cukup besar. Pasar potensial yang akan menyerap pemasaran biji kakao adalah industri pengolahan kakao di Pulau Jawa. Dalam rangka menunjang peningkatan pembangunan industri biji kakao di Indonesia diperlukan informasi mengenai potensi kakao Indonesia, Badan Pusat Statistik menerbitkan buku Statistik Kakao Indonesia 2021. Oleh sebab itu upaya peningkatan produksi usahatani kakao terus dilakukan terutama dalam teknologi budidaya produksianya. Kebutuhan dunia terhadap kakao terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan perkembangan di dunia maju.

Kajian Pustaka
Menurut Mukhtadin (2008) melakukan penelitian dengan judul Prospek Pengembangan Usahatani  kakao  di  Kecamatan  Suro  Makmur

Kabupaten Aceh Singkil. Tujuan penelitian ini untuk mengatahui pendapatan petani dan untuk mengatahui kelayakan usahatani kakao di Kecamatan Suro Makmur Kabupaten Aceh Singkil, hasil penelitian dengan usahatani selama 20 tahun, jumlah produksi keseluruhan mulai tahun ke 4 sampai tahun ke 20 sebasar 14.450 kg dengan harga kakao Rp 12.000, maka dapat diketahui besarnya nilai penerima Rp
173.400.00 dengan jumlah biaya sebesar Rp 126.736.300, dari usaha tersebut diperolah pendapatan secara keseluruhan yaitu sebesar Rp 46.663.700. Usahatani komoditi kakao di Kecamatan Suro Makmur sangat layak dikembangkan dan diusahakan, untuk itu maka perlu dalam mengelolah secara komersil sehinggal produktivitas hasil makin tinggi.
Menurut Ahmad Mairsa (2018) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendapatan Usahatani Kakao Pada Daerah Sentral Pengembangan di Kecamatan Tapalang Kabupaten Mamuju. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pendapatan usahatani kakao pada daerah pengembangan di Kecamatan Talapang Kabupaten Mamuju, menyatakan bahwa rata-rata pendapat usahatani kakao di Kacamatan Talapang Kabupaten Mamuju sebesar Rp. 12.337,200
/tahun dan total biaya produksi sebesar Rp. 789.097
/tahun, jadi total pendapatan petani sebesar Rp. 11.538,903/orang. Hal ini menujukan bahwa usahatani diluar usahatani kakao berskala kecil dan bersifat subsistem.
Menurut Ummil (2017) melakukan penelitian dengan judul Studi Agribisnis Kakao Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Kakao di Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan sistem agribisnis kakao usahatani dan menganalisis seberapa besar nilai pendapat usahatani kakao yang dilakukan oleh petani di Kacamatan Kumpeh, menyatan bahwa rata-rata produksi kakao rata-rata sebesar 1,527 kg dan 977 kg per hektar dengan penerimaaan petani sebesar Rp. Rp. 21,723,345 per hektar sedangkan pendapatan yang diterima sebesar Rp. 18,549,432. Berdasarkan pendapatan petani dapat dikatagori rumah tangga belum sejahtera
Menurut Eviana (2016) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendapatan Petani Kakao di Desa Pelita Kanaan Kecamatan Malinau Kota Kabupaten Malinau. Tujuan penelitian untuk mengatahui pendapat petani dan mengatahui kontribusi pendapatan petani terhadap pendapatan keluarga, menyatakan bahwa rata-rata sebasar sebesar Rp. 1.852.163 terhadap total pendapatan rumah tangga Rp 15.960.000/ perhektar adalah sebesar 11,6%.

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang mengusahakan tanaman perkebunan kakao yang ada di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya



berjumlah 7.147 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian	ini	adalah	metode	survey	adalah

 ∑𝑛 0𝐵𝑡−𝐶𝑡
Net B/C Ratio =	(1+𝑖)𝑡=	𝑡 (𝐵𝑡−𝐶𝑡…>0)



∑𝑛

𝐵𝑡−𝐶𝑡


(𝐶𝑡−𝐵𝑡…<0)

penyelidikan yang dilakukan untuk memperoleh fakta- fakta atau sengaja yang ada didalam mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang sosial, ekonomi dan suatu kelompok daerah (Singarimbun, 1991).
Teknik sampling yang digunakan adalah metode “Simple Ramdom sampling” (sampel acak sederhana), karena petani pelaku kegiatan usahatani kakao adalah homogen dilakukan sebesar 0,5 %, maka jumlah petani sampel adalah 0,5×7.147=35 petani kakao. Menurut Sugiyono (2001:59) cara pengumpulan data sebuah sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

Metode Analisis Data
Populasi, Metode dan Teknik Pemilihan Sampel

𝑡=0(1+𝑖)𝑡
Dimana:
Bt = Manfaat setiap tahun Ct = Biaya setiap tahun
t = Tahun 1, 2, 3	n
n = Umur ekonomis tanaman
I	= Tingkat suku bunga bank yang belaku Kriteria keputusan:
· Net B/C Ratio ≥ 1, usahatani kakao layak dikembangkan.
· Net B/C Ratio < 1, usahatani kakao tidak layak untuk dikembangkan.
c. IRR (Internal Rate Of Return) adalah suatu tingkat bunga yang menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh investasi usaha (Pahlevi et al, 2014).

Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya diolah dan ditabulasikan kedalam bentuk tabelaris sesuai dengan kebutuhan analisis. Sesuai dengan hipotesis yang telah diuraikan diatas makan analisis dengan mengunakan metode analisis NPV (Net Present Value), Net B/C Ratio (Net Benefit Ratio), dan IRR (Internal Rate Of Return)

Hipotesis kedua yang telah diuraikan di uji dengan mengunakan analisis finansial yang terdiri dari:
a. NPV (Net Present Value) merupakan nilai sekarang dari arus pendapatan yang ditimbulkan oleh penanaman modal investasi. NPV merupakan hasil pengurangan dari biaya yang didiskonkan (R. Agus Sartono 2010).



[image: ]Dimana:
ἰ1 = Tingkat suku bunga pada percobaan pertama, dimana NPV positif
ἰ2 = Tingkat suku bunga pada percobaan kedua, dimana NPV negatif
Kriteria Keputusan

· IRR ≥ Social Discount Rate (i) berarti usaha layak dikembangkan.
· IRR < Social Discount Rate (i) berarti usaha tidak layak dikembangkan.
Kriteria penerimaan hipotesis apabila:
· NPV ≥ 0: Net B/C Ratio ≥ 1 dan IRR ≥ Social Discount Rate (i) yang dipilih, maka usahatani

NPV = ∑𝑛
Dimana:

𝐵𝑡 − 𝐶𝑡
(1 + 𝑖 )𝑡𝑡=0


kakao di Kacamatan Bandar baru layak untuk dikembangkan.
· NPV < 0: Net B/C Ratio < 1 dan IRR < Social

Bt = Manfaat setiap tahun Ct = Biaya setiap tahun
t	= Tahun 0, 1, 2, 3,	n
n = Umur ekonomis tanaman
i	= Tingkat suku bunga yang berlaku Kriteria keputusan:
· NPV ≥ 0 usaha diterima, yang berarti usahatani kakao layak untuk dikembangkan
· NPV < 0 usaha ditolak, yang berarti usahatani kakao tidak layak untuk dikembangkan
b. Net B/C Ratio (Net Benefit Ratio) merupakan nilai manfaat yang bisa didapatkan dari proyek atau usaha setiap kita mengeluarkan biaya sebesar satu rupiah untuk proyek atau usaha (Sugiyono 2007).

Discount Rate (i) yang dipilih, maka usahatani kakao di Kacamatan Bandar baru tidak layak untuk dikembangkan “no go”.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani Kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya
	No
	Karakteristik
	Satuan
	Rata- rata

	1
	Umur
	Tahun
	47,08

	2
	Pendidikan
	Tahun
	10,02

	3
	Pengalaman
	Tahun
	10,42

	4
	Tanggungan Keluarga
	Jiwa
	3,22


Sumber: Data Primer, 2023 (Lampiran 1)

Memperhatikan bahwa rata-rata umur petani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya masih tergolong produktif untuk berkerja yaitu 47,80 tahun. Umur dalam kegiatan usahatani mempunyai hubungan dengan kerja, kemampuan berpikir dan kemampuan dalam menganalisis, umumnya petani yang berusia muda masih kurang dalam mengadopsi inovasi baru dibandingkan dengan petani yang berusia lanjut dan petani yang berusia muda masih kurang pengalaman yang telah dialaminya dalam teknologi baru tersebut.
Rata-rata pendidikan petani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie jaya adalah 10,02 Tahun atau setara dengan tingat sekolah menengah atas. Artinya petani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie jaya ini mampu menulis dan membaca dengan baik serta dapat menerima segala informasi yang baru dengan baik. Cara berpikir petani akan di pengaruhi oleh tingkat pendidikannya. dan dengan hal ini maka tentu sangat berkaitan dengan kemampuan petani dalam meningkatkan produksi usahataninya.
Rata-rata pengalaman yang dimiliki petani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie jaya adalah 10,42 tahun, ini tergolong para petani kakao ini sangat berpengalaman dalam berusahatani. Sedangkan jumlah tanggungan keluarga petani terhadap keluarganya rata-rata 3,22 Jiwa, dengan jumlah tanggungan tersebut maka petani dapat mengarahkan anggota keluarganya untuk membantu dalam mengembangkan usahataninya.

Luas Lahan Eksisting
Luas lahan eksisting yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang keberadaannya benar secara nyata untuk melakukan pengembangan usahatani kakao di daerah penelitian. Berdasarkan data potensi wilayah di daerah penelitian bahwa terdapat luas lahan eksisting 99,488.0 Hektar (Badan Pusat Statistik, 2022). Dengan luas lahan tersebut dimungkinkan untuk memperluas areal pengembangan kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie jaya.

Analisis Usahatani Kakao Biaya Investasi
Tanaman kakao mulai memberikan hasil pada umur tanaman ke dua tahun. Biaya yang dikeluarkan pada tahun pertama itu merupakan biaya investasi usahatani kakao. Biaya pada masa tanaman belum menghasilakan (TBM) adalah biaya yang digunakan untuk mengganti sewa tanah, biaya kawat duri, biaya gronjong dengan perkiraan jumlah biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.107.200.000,- itu merupakan biaya yang dikeluarkan pada awal investasi.

Penggunaan Bibit

Bibit merupakan faktor yang paling utama dalam kegiatan usahatani kakao, biaya pembelian bibit kakao dilakukan sekali pada awal kegiatan penanaman. Dengan jarak tanam tanaman kakao yaitu 4 m × 3 m, untuk luas lahan satu hektar kebun kakao maka dibutuhkan bibit kakao sebanyak 830 batang. Adapun jumlah biaya yang digunakan untuk pembelian bibit dalam satu hektar adalah sebesar Rp. 2.490.000,- dengan jumlah bibit sulaman pada tahun 1 yaitu 60 Batang bibit kakao sebesar Rp. 165.000,- dengan demikian total jumlah biaya bibit adalah Rp. 2.655.000.-
Peralatan

Peralatan merupakan suatu alat yang digunakan pada saat melakukan kegiatan usahatani kakao, peralatan yang digunakan pada usahatani kakao antara lain yaitu cangkul, parang, gunting, gergaji, palu, paku semprotan tangan, kereta sorong. Adapun total biaya yang dikeluarkan untuk peralatan per hektar selama 20 tahun yaitu Rp. 1.850.000 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada poin B Lampiran 2. Biaya peralatan yang paling besar dikeluarkan adalah untuk pembelian Semprotan tanaman yaitu dengan harga sebesar Rp. 600.000.- dengan demikian total jumlah biaya sarana produksi Rp. 4.340.000,-

Tenaga	kerja	Persiapan	Lahan,	Pembuatan Lubang Tanam, dan Penanaman
Tenaga kerja merupakan setiap orang yang melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri, keluarga atau masyarakat. Tenaga kerja persiapan lahan, pembuatan lubang tanam, dan penanaman, yang dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja pria. Pada poin C tahun 0 Lampiran 2, diketahui jumlah biaya tenaga kerja persiapan lahan, pembuatan lubang tanam, dan penanaman adalah sebesar Rp. 5.400.000.- selama



masa investasi untuk tahun 0.
Biaya Operasional
Biaya operasional adalah biaya yang habis pakai dalam satu kali proses produksi. Biaya operasional pada penelitian ini yaitu merupakan biaya yang dikeluarkan selama kegiatan proses usahatani masih terus dilakukan dan diluar biaya investasi. Biaya operasional yang terdiri dari kegiatan biaya tenaga kerja penyiangan, pemupukan, pemangkasan, dan biaya pupuk, serta biaya herbisida. Biaya operasional dihitung mulai dari tahun ke 1.

Produksi dan Proyek Usahatani Kakao

Produksi merupakan penerimaan kotor oleh petani dari usaha yang diusahakan, yaitu usahatani kakao organik yang dihitung dalam suatu kilogram per tahun, sedangkan yang dimaksud dengan pengertian proyeksi merupakan suatu taksiran atau perkiraan mengenai terjadinya suatu kejadian (nilai dari suatu variable) untuk waktu yang akan datang pada usahatani kakao. Adapun jumlah produksi pada usahatani kakao di daerah penelitian selama 20 tahun adalah sebesar 29.300 kg, dan rata-rata adalah 1.542 kg.

Nilai Produksi Usahatani kakao

Nilai dari hasil produksi merupakan pendapatan kotor petani kakao yang diperoleh dari hasil perkalian antara produksi dengan harga yang berlaku dan diukur dalam rupiah. Dimana harga jual biji kering kakao yang berlaku didaerah penelitian yaitu Rp. 35.000/kg. Adapun rata-rata nilai produksi kakao selama 20 tahun untuk lebih jelasnya dapat terlihat pada Lampiran 3. Yaitu sebesar Rp. 53.921.053,

Aspek Teknis kelayakan Usahatani Kakao
Aspek teknis usahatani kakao merupakan aspek yang meliputi Ph tanah, suhu, curah hujan, ketinggian tempat dan kelembaban yang dibutuhkan untuk budidaya kakao. Iklim adalah rata-rata cuaca dimana cuaca merupakan keadaan atmosfer pada suatu saat di waktu tertentu. Sedangkan topografi adalah studi tentang permukaan tanah.

Aspek Finansial Usahatani Kakao
Kakao adalah jenis tanaman tahunan yang sangat populer dengan olahan buahnya. Tanaman ini merupakan komuditas perkebunan yang bernilai tinggi yang merupakan bahan baku coklat ini dapat berbuah sepanjang tahun. Dengan mengatahui penerimaan dari tanaman kakao tentunya belum cukup untuk mengukur kelayakan suatu usahatani. Maka oleh

sebab itu diperlukan analisis investasi untuk mengatahui kelayakan usahatani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. Adupun beberapa pendekatan yang dipakai dalam analisis investasi usahatani kakao adalah NPV, Net B/C Ratio dan IRR.

Net Present Value (NPV)
Untuk mengatahui NPV dari usahatani kakao per Ha dapat dilihat pada Lampiran 5. Nilai Discount Faktor sebesar 18% diketahui dari Bank BSI yang ada di Pidie Jaya yang merupakan nilai suku bunga yang berlaku pada saat penelitian. Perhitungan NPV (Net Present Value) dengan suku bunga 18% diperoleh NPV sebesar Rp.39.521.800,-. Hal ini berarti bahwa usahatani kakao layak untuk dikembangakan nilai NPV lebih besar dari 0, berarti saat ini investasi layak dilakukan untuk pengembangan kakao dengan umur ekonomis 20 tahun yang akan memberikan nilai bersih sekarang adalah sebesar Rp. 39.521.800.-

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Berdasarkan Lampiran 5. Net B/C Ratio yang dihasilkan sebesar 1,31 yang artinya setiap satu rupiah investasi pada proyek ini akan memberikan manfaat sebesar 1,3 rupiah. Artinya Net B/C Ratio yang dihasilkan ˃ 1 usahatani kakao “layak”, sehingga usahatani kakao di Kacamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya layak untuk dikembangkan.

Internal Rate of Return (IRR)
Dapat diketahui IRR yang dihasilkan sebesar 20,15% artinya usahatani kakao di Kacamatan Bandar Baru dapat dikembalikan modal usaha yang dikeluarkannya sampai dengan dengan nilai discount rate sebesar 20,15 % jika nilai discount rate kurang dari 20,15 %, maka usaha yang dijalankan akan memberikan keuntungan dan sebaliknya, jika nilai discount rate lebih besar dari 20,15 % maka usaha akan rugi. Dengan demikian IRR yang dihasilkan lebih besar dari nilai discount rate, usahatani kakao layak untuk dikembangkan.

Analisis Sensitivitas (Sensitivity Analisis)

Analisis sensitivitas merupakan suatu analisis untuk dapat melihat pengaruh- pengaruh yang akan terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah. Alasan dilakukan analisis sensitivitas adalah untuk mengantisipasi adanya perubahan-perubahan kenaikan biaya-biaya seperti bahan baku, produksi dan penurunan produktivitas. Setelah melakukan analisis dapat diketahui seberapa jauh dampak perubahan atau tingkat mana usahatani masih layak dilaksanakan. Analisis sensitivitas dilakukan dengan menghitung NPV, Net B/C Ratio, dan IRR.
Pada prospek pengembangan usahatani kakao di Kacamatan Bandar Baru ada dua kondisi



yang dihitung dalam analisis sensitivitas. (sensitivity analisis) yaitu:
a. Pada Kondisi Cost Naik 10%, Benefit Tetap

Perhitungan Sensitivity Analisis untuk NPV, B/C Ratio dan IRR Berdasarkan Cost Naik 10% dan Benefit Tetap

	No.
	Kreteria Investasi
	Nilainya
	Keputusan

	1
	Net present Valae
	22.126.626
	Layak

	2
	Benefit Cost Rasio
	1,15
	Layak

	3
	Internal Rate Of Return
	20,17%
	Layak


Sumber: data primer, 2023 (Lampiran 7)
Perhitungan NPV (Net present Valae) dengan suku bunga 18% maka diperoleh NPV sebesar Rp. 22.126.626,-. Hal ini berarti usahatani kakao layak dikembangankan karena nilai NPV lebih besar dari 0, hal ini berarti investasi yang dilakukan saat ini untuk mengembangkan kakao dengar umur ekonomis 20 tahun yang akan datang memberikan nilai bersih sekarang sebesar Rp. 22.126.626,-.
Net B/C Ratio yang dihasilkan sebesar 1,15 yang artinya setiap rupiah investasi pada proyek ini akan memberikan manfaat sebesar 1,15 Rupiah. Artinya Net B/C Ratio ˃ 1 usahatani kakao “layak” sehingga usahatani kakao di Kacamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya pada kondisi cost naik 10 % benefit tetap layak untuk dikembangankan.
IRR yang dihasilkan sebesar 20,17% artinya usahatani kakao di Kacamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya pada kondisi cost naik 10% benefit tetap dapat mengembalikan modal usaha yang dikeluarkan sampai dengan nilai discount rate, sebesar 20,17%, jika nilai discount rate kurang dari 20,18% maka usaha yang dijalankan akan memberikan keuntungan dan sebaliknya, jika nilai discount rate lebih besar dari 20,17% maka usaha akan rugi. Dengan demikian IRR yang dihasilkan lebih besar dari nilai discount rate, maka usahatani pada kondisi cost naik 10% benefit tetap layak untuk dikembangkan.




b. Pada Kondisi Cost Naik 10%, Benefit Turun 10%

Perhitungan Sensitivity Analisis untuk NPV, B/C Ratio dan IRR Berdasarkan Cost Naik 10% dan Benefit Tetap
	No.
	Kreteria Investasi
	Nilainya
	Keputusan

	1
	Net present Valae
	15.048.540
	Layak

	2
	Benefit Cost Rasio
	1,12
	Layak

	3
	Internal Rate Of Return
	20,43 %
	Layak



Sumber: data primer, 2023 (Lampiran 9)
Perhitungan NPV (Net present Valae) dengan suku bunga 18% maka diperoleh NPV sebesar Rp. 15.048.540,-. Hal ini berarti usahatani kakao layak dikembangankan karena nilai NPV lebih besar dari 0, hal ini berarti investasi yang dilakukan saat ini untuk mengembangkan kakao dengar umur ekonomis 20 tahun yang akan datang memberikan nilai bersih sekarang sebesar Rp15.048.540,-.
Net B/C Ratio yang dihasilkan sebesar 1,12 yang artinya setiap rupiah investasi pada proyek ini akan memberikan manfaat sebesar 1,12 Rupiah. Artinya Net B/C Ratio ˃ 1 usahatani kakao “layak” sehingga usahatani kakao di Kacamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya pada kondisi cost naik 10 % benefit tetap layak untuk dikembangankan.
IRR yang dihasilkan sebesar 20,43% artinya usahatani kakao di Kacamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya pada kondisi cost naik 10% benefit tetap dapat mengembalikan modal usaha yang dikeluarkan sampai dengan nilai discount rate, sebesar 20,43%, jika nilai discount rate kurang dari 20,43% maka usaha yang dijalankan akan memberikan keuntungan dan sebaliknya, jika nilai discount rate lebih besar dari 20,43% maka usaha akan rugi. Dengan demikian IRR yang dihasilkan lebih besar dari nilai discount rate, maka usahatani pada kondisi cost naik 10% benefit tetap layak untuk dikembangkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data yang dianalisis dan hasil pembahasan tulisan ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Kegiatan usahatani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya adalah usahatani yang layak dikembangkan ditinjau dari aspek teknis yang terdiri dari suhu, curah hujan, pH tanah, dan ketinggian tempat
b. Usahatani kakao di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya layak untuk dikembangkan ditinjau dari aspek finansial:
1. Net Present Value (NPV) dengan suku bunga 18 % diperoleh NPV sebesar Rp. 39.521.800,-. Hal ini berarti bahwa usahatani kakao mengutungkan karena nilai NPV lebih besar dari 0 (nol), maka usahatani kakao layak untuk dikembangkan.
2. Net B/C Ratio sebesar 1,31 menunjukan



bahwa keuntungan yang didapatkan pada saat tanaman telah menghasilkan. Net B/C Ratio lebih besar dari 1 sehingga usahatani kakao layak untuk dikembangkan.
IRR yang dihasilkan sebesar 20,15% artinya lebih besar dari nilai Discount Rate (18%) yang berlaku pada saat penelitian, dengan demikian usahatani kakao layak untuk dikembangkan.

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini maka beberapa hal yang dapat disarankan adalah:
a. Untuk meningkatkan produksi kakao, maka diharapkan kepada petani dalam melakukan pemeliharaan dan perawatan secara intensif.
b. Untuk meningkatkan pengatahuan dan keterampilan petani kakao, maka perlu lebih ditingkatkan pembinaan dan penyuluhan dari instansi. terkait untuk memberikan penyuluhan dan bimbungan tentang cara budidaya tanaman kakao yang baik dan benar.
c. Diharapkan kepada petani khususnya di daerah Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya agar dapat meningkatkan pendapatan perekonomian masyarakat dengan mengembangakan usahatani kakao.
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